
BIADAB
Penggunaan kekerasan didalam Menyelesaikan Konflik

Biadab.  Itu  kata  yang  pantas  untuk  menggambarkan  peristiwa
terhadap almarhum Indra Kailani, anggota Serikat Petani Tebo. Ormas
tani  yang  memperjuangkan  petani  di  Bukit  Rinting,  Desa  Lubuk
Mandarsyah, Kabupaten Tebo tanggal 27 Februari 2015. Pria yang baru
berumur 23 tahun tewas dibunuh secara biadab oleh Unit reaksi cepat
security PT. WKS. 

Tanpa  melepaskan  motif  sesungguhnya  yang  melatarbelakangi
peristiwa,  perlakuan  terhadap  korban  merupakan  cara-cara  biadab
yang mengingatkan cara-cara digunakan dalam peristiwa G 30 S/PKI.
Perlakuan  terhadap  almarhum  mengingatkan  cara-cara  kejahatan
terhadap  kejahatan  didalam  perang  dunia  dan  kejahatan  terhadap
HAM.

Bayangkan.  Perkelahian dimulai.  Pada jam 14.00 wib saudara Indra
(korban)  menjemput saudara Nick Karim (Tim WALHI  Jambi)  dengan
menggunakan sepeda motor GL Pro di simpang niam yang baru saja
datang dari kota jambi. Sekitar jam 16.03 wib Indra (korban) bersama
Nick Karim sampai pada pos kembar security di stop oleh tim URC (Unit
Reaksi  Cepat)  PT.  Wirakarya  Sakti  sebanyak  2  (dua)  orang,  lantas
mereka  bertanya  (URC)  terhadap  korban  dan  Nick  Karim  “Mau
Kemana”?,  dijawab  oleh  Nick  Karim  mau  kedalam,  kemudian  URC
membentak Indra (Korban) dengan ucapan “Kau ini belagak nian!!!”
(Kau ini sok banget), lantas Indra (Korban) menjawab “Apo Bang” (apa
bang),  pihak  URC  langsung  memukul  Indra  (Korban)  dari  belakang
disusul dengan 5 (lima) orang rekan-rekannya untuk memukul korban.
Nick  Karim berusaha untuk  melerai  namun upaya itu  tidak  berhasil
karena  jumlah  URC  terlalu  banyak,  kemudian  Nick  Karim  meminta
kepada salah satu Security yang berpakai dinas yang berada di pos
untuk membantu menghentikan pemukulan terhadap korban, namun
tidak ditanggapi oleh pihak Security tersebut. 

Kemudian Nick Karim ditarik oleh Bapak-Bapak yang berada didekat
lokasi  pos  untuk  menghindar  dan  mencari  bantuan  ke  desa  Lubuk
Mandarsah dusun Pelayang Tebat. Nick Karim tiba di dusun Pelayang
Tebat  sekitar  pukul  16.28  wib  meminta  pertolongan  kepada
masyarakat  bahwa  Indra  (korban)  di  pukuli  oleh  URC  PT.Wirakarya
Sakti,  mendengar  berita  tersebut  masyarakat  sekitar  30  orang
langsung  menuju  ke  lokasi  pos  kembar  sekitar  jam  16.30  wib,
sesampai masyarakat di pos kembar Indra (Korban) tidak berada disitu
dan masyarakat langsung menanyakan kepada security (Zulkifli) yang
ada  di  pos  kembar  “Apakah  benar  Indra  (korban)  di  keroyok  dan



dibawak  ke  Districk  8?”,  security  tersebut  menjawab  “tidak  tau,
silahkan saja bertanya kepada anggota URC”, tim URC yang pada saat
itu ada disamping pos security,  pada saat  masyarakat  menanyakan
kepada URC, tim URC tersebut sudah dilengkapi dengan senjata tajam
(Parang dan Pisau) masyarakat tetap menanyakan keberadaan Indra
(korban)  “dimana posisi  Indra (korban)?”,  tim URC menjawab “tidak
tau, disini juga tidak terjadi apa-apa”. 

Akhirnya masyarakat bertanya kembali kepada security (Zulkifli) yang
berada di pos dan security menjawab bahwa Indra (korban) sudah di
bawak ke districk 8 menggunakan mobil  patroli  URC yang bermerek
Ford.  Karena  kekesalan  masyarakat  terhadap  Security,  masyarakat
langsung mengusir security dan URC dari pos, dilokasi pos masyarakat
menemukan  senjata  tajam  seperti  parang  dan  pisau  yang  di
persiapkan oleh tim security dan URC, setelah itu selesai masyarakat
bubar dan kembali ke lahan.

Dari  informasi  yang  berhasil  didapatkan  oleh  teman-teman  di
lapangan, keadaan fisik korban masih berjalan ketika dimasukkan ke
mobil perusahaan. Namun mukanya ditutup oleh pakaian dari korban. 

Brita kemudian simpang siur.  Issu pengeroyokan terhadap almarhum
kemudian dibawa ke distrik 8. Namun dari informasi pihak perusahaan
sendiri,  mereka  sama  sekali  tidak  mengetahui  keberadaan  korban.
bahkan mereka sendiri kehilangan jejak termasuk mobil. 

Terhadap proses ini kemudian telah dilaporkan kepolisian terdekat. 

Pada tanggal 28 Pebruari 2015 sekitar jam 09.00 wib kepala security
(Akiet) PT. Wirakarya Sakti menelpon Rudi (WALHI Jambi) mengabarkan
bahwa Indra (korban) sudah ditemukan sekitar 7 Km dari lokasi camp
districk 8 dengan keadaan tidak bernyawa dan sekarang dalam proses
evakuasi dari pihak kepolisian. 

Rudi  (WALHI  Jambi)  menelpon  Kasat  Reserse  Polres  Tebo  untuk
memastikan  berita  tersebut  dan  kasat  menjawab,  memang  sudah
ditemukan korban dengan ciri-ciri  rambut keriting,  memakain celana
pendek dengan keadaan luka memar diseluruh tubuh, bekas sayatan
diseluruh tubuh,  tanda tusukan benda tajam, benda tumpul  dengan
keadaan  mulut  ditutup  menggunakan  baju,  tangan  dan  kaki  diikat,
sekarang jenazah dibawa ke rumah sakit tebo untuk dilakukan visum
dan otopsi. Setelah mendapatkan informasi dari kasat reserse polres
tebo,  Rudi  (WALHI  Jambi)  langsung  menuju  ke  rumah  sakit  untuk
memastikan korban yang ditemukan, sesampai dirumah sakit langsung
melihat korban dan benar adalah saudara Indra.        



Dari  rangkaian  peristiwa  maka  terhadap  peristiwa  harus  diletakkan
pada pengungkapan kasusnya secara obyektif.

1. Harus  dicari  motif  utama  mengapa  URC  begitu  reaktif  dan
langsung memukul korban.

2. Mengapa  cara-cara  biadab  diperlakukan  kepada  korban.  Ada
persoalan apa sesungguhnya yang terjadi sehingga pelaku tanpa
“babibu” langsung memukul korban. 

Misteri kasus ini

Terhadap  peristiwa  ini,  maka  masih  banyak  misteri  yang  harus
diungkapkan.

1. Mengapa korban dibawa dari pos portal 803 ke distrik 8 ? Apakah
distrik 8 tidak mengetahuai kedatangan korban ? Apakah korban
“dihabisi” di distrik 8 atau diluar distrik 8  ?

2. Mengapa  mayat  ditemukan  7  km  dari  distrik  8.  Apakah  ada
upaya  menghilangkan  barang  bukti  sehingga  menutupi
kesalahan dan menutup-nutupi kasusnya. 

3. Mengapa  korban  ditemukan  dalam  keadaan  mengenaskan.
Tangan dan kaki  terikat.  Seluruh  tubuh  korban  penuh dengan
luka tusukan, kepala pecah, ada sayatan pisau di wajah korban ?
Siapa yang tega melakukan perbuatan ini ? Sungguh biadab.

 Melihat  kejadian  ini  maka  terhadap  peristiwa  ini  tidak  dapat
dikategorikan  didalam  pengeroyokan  sebagaimana  dilihat  di  media
massa.  Menempatkan  peristiwa  ini  sebagai  pengeroyokan
mengganggu nurani kemanusiaan. 

1. Pengeroyokan
Istilah  pengeroyokan  tidak  terdapat  di  dalam  literature  ilmu
hokum pidana. Peristiwa pengeroyokan lebih tepat dikategorikan
didalam   “kekerasan  terhadap  orang  atau  benda”.   Didalam
KUHP diatur didalam pasal 170 KUHP. 
Khusus  terhadap  kekerasan  yang  menyebabkan  matinya  rang
lain,  maka  diancam dengan  170  ayat  2  ke  2  KUHP   dengan
ancaman 12 tahun penjara. 
Dalam  praktek  selama  ini,  pasal  ini  diterapkan  terhadap
pengeroyokan yang bisa menyebabkan matinya orang lain.
Namun  didalam  melihat  peristiwa  yang  dimaksudkan,  maka
perbuatan  terhadap  korban  tidak  tepat  dikategorikan  sebagai
penerapan pasal 170 KUHP.
Rangkaian  pemukulan  diikuti  dengan  membawa  pelaku,
kemudian  pelaku  diperlakukan  secara  biadab  yang  ditandai
dengan  bekas  sayatan  diseluruh  tubuh,  tanda  tusukan  benda
tajam,  benda  tumpul  dengan  keadaan  mulut  ditutup



menggunakan baju, tangan dan kaki diikat dan ditemukan mayat
jauh dari  lokasi  semula  (pos  portal)  tidak  dapat  dikategorikan
sebagai pengeroyokan. 

2. Penculikan “merampas kemerdekaan”
Pasal 333 ayat (2) Barang siapa dengan sengaja dan melawan hukum merampas
kemerdekaan   seseorang,   atau   meneruskan   perampasan   kemerdekaan   yang
demikian, Jika mengakibatkan mati, diancam dengan pidana penjara paling lama
dua   belas   tahun.   Terhadap   peristiwa   ini   bisa   dikategorikan   perbuatan   telah
melakukan dengan “menculik korban” dari posportal 803 ke distrik atau setidak­
tidaknya dibawa ketempat ditemukannya mayat. 
Namun harus dibuktikan apakah penculikan dilakukan kemudian menyebabkan
matinya orang lain dan proses ditemukan mayat dari korban. 

3. Pembunuhan berencana
Pembunuhan  berencana  diatur  didalam  pasal  340  KUHP.
Pembunuhan  berencana  lebih  tepat  diterapkan  kepada  para
pelaku dengan melihat fakta-fakta.
a. Bahwa memang dipersiapkan rencana pembunuhan dengan

baik.  Ini  dimulai  dari   Sekitar jam 16.03 wib Indra (korban)
bersama Nick Karim sampai pada pos kembar security di stop
oleh  tim  URC  (Unit  Reaksi  Cepat)  PT.  Wirakarya  Sakti
sebanyak  2  (dua)  orang,  lantas  mereka  bertanya  (URC)
terhadap  korban  dan  Nick  Karim  “Mau  Kemana”?,  dijawab
oleh  Nick  Karim  mau  kedalam,  kemudian  URC  membentak
Indra (Korban) dengan ucapan “Kau ini belagak nian!!!” (Kau
ini sok banget), lantas Indra (Korban) menjawab “Apo Bang”
(apa bang), pihak URC langsung memukul Indra (Korban) dari
belakang disusul dengan 5 (lima) orang rekan-rekannya untuk
memukul korban

b. Dengan  melihat  peristiwa  pertama  maka  memang  para
pelaku “menjadikan target”  terhadap Indra.  Sehingga basa-
basi di pos adalah rangkaian permulaan untuk “menghabisi”
Indra. 

c. Membawa  korban  dari  pos  ke  distrik  atau  tempat
ditemukannya  mayat  adalah  rangkaian  selanjutnya  dari
rencana pembunuhan berencana. 

d. Berbagai luka-luka yang terdapat didalam diri korban adalah
desain yang cukup direncanakan dengan baik. 

e. Akibat dengan keadaan luka memar diseluruh tubuh, bekas
sayatan diseluruh tubuh, tanda tusukan benda tajam, benda
tumpul  dengan  keadaan  mulut  ditutup  menggunakan  baju,
tangan  dan  kaki  diikat  adalah  tujuan  dilakukannya
pembunuhan berencana.

f. membuang mayat dari pos portal 803 adalah rencana yang



cukup dipersiapkan dengan baik dari pembunuhan rencana.

Peristiwa  ini  lebih  tepat  disebutkan  dengan  penculikan  (merampas
kemerdekaan),  pembunuhan  berencana.  Sama  sekali  tidak  bisa
sesederhana  “pengeroyokan”.  Menempatkan  peristiwa  ini  sebagai
pengeroyokan mengganggu nurani kemanusiaan. 

Melihat  rangkaian  kejadian  dan  akibat  terhadap  korban  maka  tidak
dapat  dibenarkan  secara  hokum.  Cara-cara  biadab  ini  harus
diungkapkan  dan  dipertanggungjawabkan  secara  hokum.  Siapapun
yang terlibat harus diproses. 

WALHI JAMBI, STT, API
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Rudiansyah
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